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ABSTRAK 

ANALISA EFFEKTIFITAS MESIN PENCACAH BOTOL INFUS DAN SPUID 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE OEE  

( OVERALL EQUIPMENT EFFECTIVENESS ) 

(Wike Triani, 03041181722007,2021, 67 Halaman) 

Mesin pencacah limbah medis merupakan alat yang di pergunakan untuk memperkecil 

ukuran dan hasil bahan yang dihancurkan dapat digunakan untuk tujuan yang diinginkan. 

Pada alat ini terdapat komponen utama yang digunakan yaitu motor induksi, motor induksi 

dipergunakan karena memiliki konstruksi yang kuat dan sederhana. Tetapi tentunya pada 

suatu peralatan nantinya akan terjadi permasalahan pada mesin maka akan menurunkan 

kemampuan kerja dari mesin pencacah limbah medis ini, oleh karena itu dibutuhkan proses 

efisensi dan efektivas yang sebaik mungkin. Untuk mengetahui performa mesin, dilakukan 

pengukuran dengan menggunakan metode OEE (Overall Equipment Effectiveness). Dengan  

penggunaan metode OEE (Overall Equipment Effectiveness) untuk mengukur Effektifitas 

mesin. Metode ini memiliki tiga pengukuran yaitu availability, performance, dan quality. 

Penelitian yang dilakukan selama 7 hari diperoleh nilai total persentase availability 97,50%. 

Nilai dari performance efficiency diperoleh total persentase 96,44%. Dan untuk total nilai 

persentase Quality Ratio 81,76%. Dari keseluruhan tiga pengukuran tersebut didapat nilai 

OEE sebesar 75%. Hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan nilai Word Class Ideal OEE 

dengan nilai persentase di bawah 84%, yang menyebabkan nilai OEE berada dibawah nilai 

idealnya adanya downtime atau kerugian waktu dimana tersumbatnya limbah medis di pisau 

pencacah, maka jam kerja pemotong limbah medis terhenti. Sebagai usulan mesin pencacah 

limbah medis ini harus dilakukan evaluasi berkelanjutan untuk mendapatkan nilai Effektifitas 

yang sesuai dengan standar. 

Kata Kunci : Effektifitas, Overall Equipment Effectiveness, availability, 

performance, quality. 
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ABSTRACT 

 
ANALYSIS EFFECTIVENESS ANALYSIS OF INFUSION AND SPUID 

BOTTLE COUNTER MACHINE USING OEE 

( OVERALL EQUIPMENT EFFECTIVENESS ) 

 
(Wike Triani, 03041181722007,2021, 67 Page) 

 

A medical waste chopper is a tool used to reduce the size and yield of crushed 

materials. which are desired. In this tool there are main components used, namely the 

induction motor, the induction motor is used because it has a strong and simple 

construction. But of course, there will be problems with the machine, it will reduce the 

workability of this medical waste chopping machine, therefore it requires the best 

possible efficiency and effectiveness process. To determine engine performance, 

measurements were made using the OEE (Overall Equipment Effectiveness) method. 

With the use of the OEE (Overall Equipment Effectiveness) method to measure the 

effectiveness of the machine. This method has three measurements, namely 

availability, performance, and quality. The research was conducted for 7 days, the 

total value of the percentage of availability was 97.50%. The value of performance 

efficiency obtained a total percentage of 96.44%. And for the total value, the 

percentage of Quality Ratio is 81,76%. From all three measurements, the OEE value 

is 75%. The results obtained are not in accordance with the Word Class Ideal OEE 

value with a percentage value below 84%, which causes the OEE value to be below 

the ideal value due to downtime or time loss where medical waste is clogged in the 

chopper knife, so the working hours of medical waste cutters stop. As a proposal for 

this medical waste chopping machine, a continuous evaluation must be carried out to 

obtain an effectiveness value that is in accordance with the standard. 

Keywords : Effectiveness, Overall Equipment Effectiveness, availability, 

performance, quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Sarana yang menjadi tempat pelayanan kesehatan atau tempat 

berkumpulnya orang sehat maupun orang yang sakit adalah Rumah Sakit. 

Pelayanan yang terdapat pada rumah sakit sendiri memiliki dampak positif dan 

tentunya ada dampak negatif. Dilihat dari dampak positif yaitu Rumah sakit 

sangat memiliki peran bagi kesehatan masyarakat. Tetapi apabila kita lihat dari 

dampak negatif rumah sakit memiliki limbah alat medis dimana apabila limbah 

tersebut tidak melalui pengolahan yang baik akan menyebabkan pencemaran 

lingkungan dan penyakit.[1] 

Terdapat dua jenis limbah yang ada di Rumah Sakit, yang terbagi atas 

limbah medis dan limbah non medis. Adapun limbah medis yang ada di Rumah 

Sakit merupakan sebagai limbah bahan bahan berbahaya dan beracun (B3). 

Limbah botol infus dan limbah tabung suntik(Spuid) merupakan salah satu bagian 

dari limbah yang bahan berbahaya dan beracun (B3) dan limbah tersebut termasuk 

limbah yang tidak dapat didaur ulang dan harus melalui pengolahan yang tepat 

agar dapat memberikan dampak yang positif bagi lingkungan dan masyarakat 

sekitar. Dilihat dari masalah limbah medis ini maka di rancanglah sebuah alat 

yang berfungsi sebagai mesin pencacah untuk limbah medis ini seperti limbah 

botol infus dan limbah tabung suntik (Spuid), dimana mesin penggerak utamanya 

menggunakan motor listrik. 

Pada mesin penggerak atau motor listrik merupakan alat atau perangkat 

elektromagnetik yang memiliki fungsi mengubah energi listrik untuk menjadi 

energi mekanik, ataupun sebaliknya. Hasil energi yang dihasilkan pada motor 

listrik dapat digunakan alat-alat yang ada pada tingkat rumah tangga sampai 

tingkat industri. Untuk menggerakan mesin pencacah dibutuhkannya motor 

induksi atau motor arus bolak balik (AC). [2] Motor induksi ini digunakan karena 

mempunyai susunan kontraksi yang kuat dan sederhana. Selain itu motor induksi 
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sendiri cukup terjangkau dengan kemampuan yang cukup memadai. Motor 

Induksi sendiri memiliki keuntungan lain, yaitu biaya pemeliharaan yang tidak 

mahal, efisiensi dan Effektifitasnya tinggi. Adapun permasalahan yang ada pada 

motor induksi sendiri adalah dapat terjadi kenaikan arus secara tiba- tiba, hal ini 

dapat menyebabkan kerusakan pada perangkat listrik lain yang ada pada motor 

induksi. Apabila ada permasalahan pada mesin maka akan menurunkan 

kemampuan kerja dari mesin pencacah limbah medis ini, oleh karena itu 

dibutuhkan proses efisiensi dan Effektifitas yang sebaik mungkin. Agar tidak 

terjadinya gangguan atau kerusakan saat mesin bekerja nantinya. Untuk 

beroperasi secara efisien dan efektif kita perlu memastikan bahwa tidak ada 

gangguan yang biasanya disebabkan oleh kerusakan. Terdapat tiga kategori 

gangguan mulai dari gangguan manusia, gangguan mesin, dan lingkungan. 

Dibutuhkan pemeliharaan yang kemudian dikembangkan dengan menerapkan 

program TPM atau Total Productive Maintenance . Penerapan program tersebut 

menggunakan OEE (Overall Equipment Effectiveness). [3] 

Metode OEE sendiri merupakan suatu perhitungan yang diaplikasikan 

untuk mengetahui kemampuan tingkat keefektifan suatu mesin atau peralatan 

yang ada. Pada umumnya OEE digunakan sebagai indikator performansi dari 

suatu mesin atau peralatan. Tujuan dari metode Overall Equipment Effectiveness 

(OEE) yaitu sebagai alat ukur kemampuan dari suatu sistem maintenance, dengan 

menggunakan metode ini maka dapat diketahui ketersediaan mesin atau peralatan, 

efisiensi produksi, dan kualitas output mesin atau peralatan. Pada metode ini 

terdapat tiga cara pengukuran yaitu Availability (downtime), Performance 

Efficiency , dan Quality Ratio.[4] Maka berdasarkan dari penjelasan tersebut 

penulis akan membuat judul “Analisa Effektifitas Mesin Pencacah Botol Infus 

dan Spuid dengan menggunakan Metode OEE ( Overall Equipment 

Effectiveness ) ”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui besarnya 

nilai efektifitas yang ada pada mesin pencacah limbah medis botol infus dan 

tabung suntik (SPUID) dengan menggunakan metode OEE ( Overall Equipment 

Effectiveness ). Dimana metode OEE ( Overall Equipment Effectiveness ) 

biasanya juga dapat digunakan untuk mengetahui efisiensi produksi dan kualitas 

atau hasil keluaran dari mesin pencacah. 

1.3. Tujuan Masalah 

 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

 
1. Melakukan perhitungan Avability, Performance rate ratio dan Quality 

rate ratio pada mesin pencacah limbah medis ; 

2. Melakukan perhitungan dan menganalisa tingkat efektifitas mesin 

pencacah limbah medis dengan menggunakan metode OEE . 

1.4. Batasan Masalah 

 
Pada penelitian ini penyusun hanya membatasi masalah sebagai berikut : 

 
1. Penelitian ini hanya membahas Analisa dari Effektifitas pada mesin 

pencacah limbah botol infus dan Spuid dengan menggunakan metode 

OEE ( Overall  Equipment Effectiveness ) ; 

2. Penelitian ini tidak menghitung six big losses ( enam kerugian utama) 

pada mesin ; 

3. Pada penelitian ini hanya bekerja saat mesin pencacah mulai bekerja dan 

melakukan pencacahan limbah medis. 

1.5. Manfaat Penulisan 

 
Adapun manfaat daripada penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi atau mengetahui Effektifitas yang ada pada mesin pencacah limbah 

medis dengan menggunakan metode OEE ( Overall Equipment Effectiveness ). 
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1.6 . Sistematika Penulisan 

 
Agar memudahkan penulis dalam melakukan penulisan pada penelitian 

ini,maka dari itu penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I :PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

 
Berisi tentang kajian pustaka berupa teori-teori yang diperlukan dan 

mendukung dalam penulisan tugas akhir ini sesuai dengan topik yang dibahas. 

Teori-teori yang dibutuhkan dapat diambil dari buku-buku literatur dan internet. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

 
Bab ini akan menjelaskan tentang rencana lokasi dan waktu penelitian ,rencana 

metode pengumpulan data, diagram alur penelitian, rencana alat yang digunakan, 

rencana rumus yang digunakan, rencana tabel penelitian dan analisa data hasil 

percobaan pada penulisan tugas akhir ini. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berisi tentang data yang didapat melalui pengujian/penelitian yang dibahas serta 

melakukan perhitungan dan analisis sesuai dengan permasalahan yang dibahas 

mengikuti metodologi yang telah ditentukan. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisa beserta saran dalam 

penulisan Tugas Akhir. 
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